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BAB IV 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

a. Konsekuensi yuridis notaris yang menggunakan lambang negara pada 

kartu nama, maka akan dikenakan sanksi sebagaimana ditentukan dalam 

pasal 16 ayat (1) huruf l jo pasal 16 ayat (11) UU No. 2 Tahun 2014 jo UU 

No. 30 Tahun 2004 dan terhadap akta yang dibuat menjadi akta yang 

mempunyai kekuatan sebagaimana akta di bawah tangan. Penggunaan 

lambang negara hanya diperkenankan untuk ketentuan pasal 16 ayat (1) 

huruf l UU No. 2 Tahun 2014 jo UU No. 30 Tahun 2004, karena ketentuan 

pasal 52 UU No. 24 Tahun 2009 berdasarkan putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 4/PUU-X/2012, masih dinyatakan mempunyai kekuatan 

hukum. 

b. Sanksi yang diberikan kepada  notaris yang menggunakan lambang negara 

pada kartu nama, dapat dikenakan sanksi adminiatratif sebagaimana pasal 

16 ayat (11) UU No. 2 Tahun 2014 jo UU No. 30 Tahun 2004 dan sanksi 

etik atas dasar pelanggaran kewajiban dalam Kode Etik Notaris 

sebagaimana Pasal 3 ayat (17) jo Pasal 6 Kode Etik Notaris. Selain itu 

dapat dikenakan sanksi pidana sebagaimana Pasal 65 UU No. 24 Tahun 

2009, dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun atau denda paling 

banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 
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2. Saran 

a. Majelis Pengawas Notaris memberikan pengawasan  atas dasar 

pelanggaran UU No. 2 Tahun 2014 jo UU No. 30 Tahun 2004 dan Kode 

Etik Notaris, agar notaris dalam menjalanbkan jabatannya lebih pada 

profesionalisme seorang notaris. 

b. Majelis Pengawas Notaris memproses jika terjadi pelanggaran atas 

ketentuan pasal 16 ayat (1) huruf l UU No. 2 Tahun 2014 jo UU No. 30 

Tahun 2004 dan Kode Etik agar tidak terjadi pelanggaran penggunaan 

Lambang Negara tidak sesuai dengan fungsinya. 
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